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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta  
serta didik agar supaya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam diri anak yang memungkinkan mereka 
berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat. Mereka bertugas mengarahkan 
proses belajar agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang 
diinginkan.
1
 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dialam kelas diarahkan 
kemampuan untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan 
menimbun berbagai informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak lulus dari sekolah, mereka pintar 
secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi.
2
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Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, telah melakukan berbagai 
usaha agar dapat berdaptasi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, salah satu di 
antaranya  adalah peningkatan mutu pendidikan. Usaha itu ditandai dengan adanya 
perubahan bidang yang erat kaitannya dengan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan guru-guru bidang studi, perubahan dan penyempurnaan kurikulum serta 
sarana dan prasarana pendidikan. 
Manusia yang diciptakan oleh Tuhan sebagai khalifah di atas bumi 
dilengkapi dengan akal sehat serta hasrat ingin tahu, sehingga ia selalu bertanya atau 
mempertanyakan sesuatu, mulai dari ha-hal yang sangat sederhana sampai kepada 
hal-hal yang rumit. Hasrat ingin mengetahui itu telah tampak sampai sejak anak 
masih kanak-kanak, bahkan masih bayi.
3
 
 Dalam dunia pendidikan umumnya dan proses pendidikan khususnya,   
peggunaan metode yang tepat dalam pengajaran merupakan hal yang sangat penting 
diperhatikan, karena keberhasilan pengajaran sangat tergantung kepada cocok 
tidaknya penggunaan metode pengajaran terhadap suatu topik yang diajarkan 
sehingga tujuan pengajarannya tercapai dengan baik. 
Metode merupakan suatu alat atau cara dalam menyampaikan bahan ajar 
kepada siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Metode adalah cara dalam mencapai fungsinya merupakan alat untuk 
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tujuan. Selanjutnya, metode mengajar merupakan cara yang dipergunakan guru dalam 
menyajikan bahan pelajaran dengan memperhatikan keseluruhan situasi belajar untuk 
mencapai tujuan. 
Dari kedua pendapat di atas jelas bahwa metode merupakan cara yang 
dipergunakan guru dalam proses belajar mengajar di mana setiap guru akan 
menggunakan metode tertentu dalam menyajikan bahan pelajaran kepada siswanya. 
Hal ini akan memudahkan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dalam pengajaran biologi, penggunaan metode mengajar harus berpedoman 
pada tujuan yang akan dicapai tanpa melupakan faktor-faktor siswa, guru harus 
menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi dan situasi kelas pada saat 
berlangsungnya pengajaran. 
Biologi  sebagai  salah  satu  cabang  ilmu  sains  yang  berkembang  atas  
dasar  pengamatan  dan  observasi  mutlak  membutuhkan  sarana  pendidikan  yang  
sesuai  dengan  perkembangannya.  Proses  pengajaran  biologi  harus  lebih  
dipandang  sesuai  proses  pengkontruksian  dan  penyadaran  akan  tanggung  jawab  
siswa  tentang  proses  pembelajaran  yang  dilakukan.  Oleh  karena  itu,  pengajaran  
biologi  juga  harus  dipandang  sebagai  usaha  untuk  meningkatkan  strategi  dan  
cara  belajar  yang  tepat.  Pengajaran  yang  baik  meliputi  pengajaran  siswa  
bagaimana  belajar,  bagaimana  mengingat,  bagaimana  berpikir  dan  bagaimana  
memotivasi  diri.   
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Sarana  pendukung  kegiatan  belajar di  MA  MADANI  PAOPAO 
termasuk belum lengkap,  dengan fasilitas pendukung  praktikum yang masih perlu 
dibenahi. Hal tersebut di atas oleh penggunaan  metode pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan materi yang diajarkan, dimana guru lebih banyak mengajar dengan 
menggunakan metode ceramah. Penggunaan metode ini didasarkan karena mudah 
penyiapan dan pelaksanaannya. 
Selanjutnya, penulis ingin meneliti dengan menggunakan kedua metode ini 
karena melihat hasil belajar yang telah dikemukakan dalam penelitian oleh Suyitno 
Apriati tentang metode Structured Dyadic Methods (SDM) sebelumnya diteliti di 
SMK MA’RIF 9 Klirong dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Metode 
Structurd Dyadic Methods (SDM) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Menggunakan Alat Ukur Teknik Kendaraan Ringan Kelas X di SMK 
MA’RIF 9 Klirong”. Mengatakan bahwa dalam penerapan metode ini terdapat 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, yang dibuktikan dengan dari hasil rata-rata 
siklus I = 72,71 dan nilai rata-rata siklus II = 84,41. Di samping itu, siswa lebih aktif 
dalam penerapan metode tersebut.
4
 Selanjutnya telah dikemukakan oleh Siti Hasrti 
dalam skripsinya tentang “ Penerapan Metode Brain Gym (Senam Otak) Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 14 
Makassar”. Dikemukakan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
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 Suyitno Apriati,  Penerapan Metode Structurd Dyadic Methods (SDM) untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Menggunakan Alat Ukur Teknik 
Kendaraan Ringan Kelas X di SMK MA’RIF 9 Klirong. (Skripsi, FKIP, Universitas 
Muhammadiyah Purwerejo, 2013). 
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14 Makassar sebelum penerapan metode Brain Gym (Senam Otak) rata-rata nilai 
siswa 54,53. Setelah penerapan metede tersebut nilai rata-rata  siswa naik menjadi 
70,44. Di samping itu metode Brain Gym (Senam Otak) sangat efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika.
5
 
Alasan penulis memilih dua metode ini adalah untuk melihat perbandingan 
hasil belajar biologi dengan menggunakan metode Structured Dyadic Methods (SDM) 
dan metode Brain Gym (Senam Otak) supaya proses penerimaan terhadap mata 
pelajaran biologi yang diberikan lebih terkesan. Selain itu, kedua metode tersebut 
memiliki keunggulan masing-masing sebagai berikut: 1) metode Structured Dyadic 
Methods (SDM), yakni pada metode ini memiliki keunggulan yaitu dalam waktu 
bersamaan siswa dapat berbicara berdasarkan tugas yang telah diberikan sebelumnya 
oleh pengajar secara berpasangan, hal ini dapat memotivasi, keaktifan setiap individu 
serta mereka mempunyai rasa percaya diri dan menilai kemampuan mereka sendiri. 
Sedangkan 2) keunggulan dari metode Brain Gym (Senam Otak), yakni dapat dipakai 
dalam waktu singkat, memandirikan seseorang dalam hal belajar, dan tidak 
memerlukan bahan atau tempat khusus. 
Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh 
dengan mengangkat judul penelitian “Perbandingan Hasil Belajar Biologi Dengan 
                                                          
5
 Siti Hasrati, Penerapan Metode Brain Gym (Senam Otak) Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 14 Makassar”. (Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah & Keguruan, UIN Alauddin Makassar. 2011). 
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Menggunakan Metode Structured Dyadic Methods (SDM) Dengan Metode Brain 
Gym (Senam Otak) Pada Siswa Kelas X MA MADANI PAO-PAO”. 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi setelah penerapan metode Structured Dyadic 
Methods (SDM) kelas X MA MADANI PAO-PAO? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi setelah penerapan metode Brain Gym (Senam 
Otak) kelas X MA MADANI PAO-PAO? 
3. Bagaimana hasil belajar biologi dengan menggunakan metode Structured 
Dyadic Methods (SDM) dan Metode Brain Gym (Senam Otak) pada siswa 
kelas X MA MADANI PAO-PAO? 
C. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
Structured Dyadic Methods (SDM) dengan yang menggunakan menggunakan 
metode Brain Gym (Senam Otak). 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas X MA MADANI PAO-
PAO  setelah penerapan metode pembelajaran Structured Dyadic Methods 
(SDM). 
2. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas X MA MADANI PAO-
PAO  setelah penerapan metode pembelajaran Brain Gym (Senam Otak). 
3. Untuk hasil belajar biologi dengan menggunakan metode Structured Dyadic 
Methods (SDM) dan Metode Brain Gym (Senam Otak) pada siswa kelas X 
MA MADANI PAO-PAO . 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi Siswa 
Siswa dapat termotivasi dalam meningkatkan kemampuan berfikir, 
kreatif dan teliti dalam proses pembelajaran biologi. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam usaha peningkatan 
hasil belajar biologi serta mendapatkan yang efektif dalam penyajian 
pelajaran biologi pada khususnya dan mata  pelajaran lain pada umunya. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan di 
bangku kuliah serta menambah pengalaman, wawasan, dan ilmu 
pengetahuan yang telah dimiliki peneliti. 
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F. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang  jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Structured Dyadic Methods (Variabel X 1 ). 
Metode Structured Dyadic Methods (SDM) adalah pembentukan kelompok 
berpasangan masing-masing kelompok terdiri dari 2 siswa. Setiap pasangan dibagi 
dua tugas, satu siswa bertindak sebagai tutor dan siswa yang lain bertindak sebagai 
tutee. 
2. Metode Brain Gym (Varuabel X 2 ) 
Metode Brain Gym (senam otak) adalah serangkaian latihan berbasis gerakan 
tubuh sederhana yang dapat membantu siswa untuk memaksimalkan kinerja otak 
mereka. 
3. Hasil Belajar Biologi (Variabel Y) 
Hasil belajar biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan 
tingkah laku dan skor yang menunjukkan tingkat penguasaan/pemahaman antara 
siswa yang diajar dengan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode 
Brain Gym (Senam Otak). 
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G. Garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi bertujuan untuk menyampaikan kepada pembaca 
tentang isi-isi skripsi secara singkat dan padat. Garis-garis besar isi skripsi sebagai 
berikut: 
1. Bab I, Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini 
memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi yang seharusnya 
dilakukan dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya masalah yang memuat 
untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan 
yang akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan.  Defenisi operasional 
yaitu defenisi –defenisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian 
ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan 
rumusan masalah yang ada. Dan manfaatnya yaitu suatu hal yang diharapkan 
oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
2. Bab II, ini menjelaskan tentang isi pokok bacaan yang telah dibaca oleh penulis, 
yaitu belajar adalah suatu kegiatan siswa dan guru untuk memperoleh ilmu 
pemgetahuan. Kegiatan belajar tersebut membutuhkan waktu  menyajikan  
materi pelajaran pada siswa. Manfaat siswa dalam belajar biologi sungguh 
suatu objek yang perlu diketahui oleh setiap siswa, karena itu guru harus 
memberikan materi persiapan yang perlu diketahui oleh mereka untuk 
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kehidupannya sehari-hari. Pada saat guru menyajikan materi pembelajaran pada 
siswa, guru harus menjelaskan sesuai dengan kemampuan menyimak materi. 
Karenanya guru menggunakan bahasa yang bisa dipahami setiap siswa. Oleh 
karena itu, guru harus memilih materi yang diajarkan pada siswa sesuai yang 
tertera pada kurikulum agar siswa dapat mengerti materi yang disajikan oleh 
guru. 
3. Bab III, menjelaskan tentang metodologi penelitian terdiri atas jenis penelitian , 
desain penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, prosedur penelitian, 
instrumen penelitian dan teknis analisis data. 
4. Bab IV, memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian yang dilakukan di MA MADANI Alauddin PaoPao dan pembahasan 
yang memuat penjelasan dari hasil penelitian yang diperoleh. 
5. Bab V, memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan  rumusan masalah yang ada dan  saran-saran 
yang dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hasil Belajar Biologi 
a. Pengertian Hasil 
   Dalam kamus bahas Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha.
6
 
Jadi, hasil merupakan sesuatu yang  muncul atau akibat dari suatu usaha 
yang dilakukan. 
b. Pengertian Belajar 
Allah Swt. telah menjanjikan kepada hamba-Nya untuk belajar agar 
ditinggikan derajatnya. Dengan belajar, seseorang akan memiliki ilmu pengetahuan 
tentang konsep dirinya, lingkungannya, serta hakikat diri dan lingkungan terhadap 
Tuhannya.  Allah Swt. berfirman: 
  تاَجَرَد َْلِْْعلا اُوتوُأ َني ِ ذلَّاَو ُْكُنِم اُونَماَء َني ِ ذلَّا ُالله َِعفَْري 
Artinya : “Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan”. (QS.Al-Mujadalah:11) 
                                                          
6
Depdikbud, Kamus Lengkap Indonesia, (Cet, II: Jakarta: Balai Pustaka, 1989). H. 300. 
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Ayat di atas adalah janji yang akan diberikan oleh Allah Swt.  berupa 
derajat yang tinggi terhadap dua golongan manusia yaitu golongan orang yang 
beriman dan berilmu. Janji Allah Swt. adalah sesuatu yang pasti. Oleh karena itu, 
sebagai hamba yang beriman, lengkapi keimanan dengan ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat  untuk  meraih posisi yang tinggi di sisi-Nya. Salah satunya adalah 
dengan belajar. 
Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia 
sehari-hari. Karena telah sangat dikenal mengenai belajar ini, seakan-akan orang yang 
telah mengetahui dengan sendirinya apakah yang dimaksud belajar itu. Kalau 
ditanyakan pada diri sendiri, maka akan termenunglah untuk mencari jawaban apakah 
sebenarnya yang dimaksud dengan belajar itu. Kemungkinan besar jawaban atas 
pertanyaan tersebut akan mendapatkan jawaban yang bermacam-macam, demikian 
pula di kalangan para ahli.
7
 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, 
dapat  dilihat beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli yaitu; 
a. Menurut Muhibbin Syah 
Belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif.
8
 
                                                          
7
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2004) h. 166. 
8
 Muhibidin Syah, Psikologi Belajar, (Edisi Revisi: Jakarta: Rajawali Pres, 2006), h. 68. 
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b. Menurut Abdul Haling yang dikutip oleh Sahabuddin dalam Belajar dan 
Pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau 
merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.
9
 
c. Slameto 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri  dalam interaksi dengan lingkungannya. 
10
 
Untuk memberikan gambaran mengenai hal tersebut dapat dikemukakan 
beberapa defenisi yang dikemukakan oleh beberapa oran ahli salah satu di antaranya 
Skinner (1958) memberikan defenisi belajar “Learning is a process of progressife 
behafior adaptation”. Dari defenisi belajar tersebut dapat dikemukakan bahwa 
belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang bersifar progresif. Ini 
berarti bahwa sebagai akibat dari belajar adanya sifat progresivitas, adanya tendensi 
ke arah yang lebih sempurna atau lebih baik dari keadaan sebelumnya.
11
  
Menurut penulis, belajar adalah suatu proses pembentukan karakter yang 
menuju ke arah yang lebih baik. 
                                                          
9
  Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran. (Cet. I; makassar: Badan Penerbit UNM, 2006), 
h. 1. 
10
   Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 2. 
11
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c. Hasil Belajar  
Hasil belajar  adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa 
motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan diri dari lingkungan berupa 
rancangan dan pengelolaan mutivasional tidak berpengaruh terhadap besarnya usaha 
yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar. Dari hasil belajar adalah 
hasil yang diperoleh siswa setelah belajar, proses kognitif menghasilakan suatu hasil 
belajar, hasil belajar tersebut terdiri dari infirmasi verbal, keterampilan intelektual, 
keterampilan motorik, sikap dan strategi kognitif.
12
 
Ralp Tyler mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana 
tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa 
sebabnya. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain, yakni 
Cronbach dan Stufflebeam. Tambahan definisi tersebut adalah bahwa proses evaluasi 
bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk 
membuat keputusan.
13
 Di pihak lain, Stufflebeam dan Shinkfiled mendefinisikan 
evaluasi sebagai penilaian yang sistematik tentang manfaat atau kegunaan suatu 
objek.
14
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Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,  (Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 
1994) h, 1. 
13
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 3 
14
 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, h. 266 
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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan 
itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah 
tunggal. Setiap proses belajar memengaruhi perubahan prilaku pada domain 
tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai 
dengan tujuan pendidikan yakni perubahan perilaku yang diinginkan terjadi 
setelah siswa belajar. 
15
 
Lebih lanjut Winkel mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek 
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan 
oleh Bloom, Simpson dan Harrow yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik
16
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
skor atau perubahan yang dicapai oleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran yang diperoleh dengan melalui tahapan tes sebagai salah satu cara 
untuk memperoleh dan melihat hasil secara nyata. 
B. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Structured Dyadic Methods (SDM) 
     Structured Dyadic Methods adalah strategi pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara melibatkan 2 anggota dalam satu kelompok  (berpasangan) dan teknis 
pelaksanaannya terstruktur.
17
 
                                                          
15
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 34-35. 
16
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 45. 
17
 Huda, Miftahul. 2011. Cooperative Learning(Metode, Teknik, Struktur dan Model 
Penerapan). Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
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 Metode pasangan terstruktur (SDM) merupakan salah satu jenis metode 
pembelajaran kooperatif. Metode berpasangan ini melibatkan kelompok beranggotaan 
sekitar empat orang yang memiliki kebebasan tertentu dalam menentukan bagaimana 
mereka bekerja sama.
18
 
Meskipun sebagian besar metode pembelajaran kooperatif  melibatkan 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 anggota siswa yang bebas 
menentukan bagaiamana mereka bekerja sama, ada pula beberapa metode yang 
melibatkan hanya 2 anggota saja dalam satu kelompok (berpasangan) dan teknis 
pelaksanaanya pun benar-benar terstruktur. Metode-metode belajar berpasangan ini 
sering dikenal dengan dengan istilah  Structured Dyadic Methods (SDM) atau 
Structured Pairs Learning Methods (SPLM). Sebuah penelitian menyebutkan bahawa 
belajar berpasangan secara terstruktur ternyata dapat menjadi metode efektif dalam 
meningkatkan pembelajaran siswa. Dalam metode ini, siswa bertindak sebagai “guru” 
dan siswa yang lain berperan sebagai “siswa”. Biasanya, mereka diminta untuk 
mempelajari prosedur-prosedur tertentu atau meringkas informasi-informasi penting 
dari sebuah buku. Hingga saat ini metode-metode belajar berpasangan tersebut sering 
digunakan di sekolah-sekolah formal maupun informal. Metode ini melibatkan 
pasangan “tutor” (tutor) dan siswa lain sebagai “yang ditutor” (tutee). Tutor 
menyajikan atau menanyakan suatu masalah kepada tutee. Jika tutee mampu 
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menjawabnya dengan tepat, ia memperoleh poin. Jika tidak, tutorlah yang 
menyediakan jawabannya, lalu tutee menulislkan jawaban tersebut dengan tepat , atau 
bahkan mengoreksi kesalahan yang mungkin terdapat dalam jawaban itu. Setiap 10 
menit, tutor dan tutee berganti peran. Penghargaan (reward) diberikan kepada 
pasangan-pasangan (dyads/pairs) yang mampu memperoleh poin terbanyak setiap 
harinya.
19
 
 Keberhasilan pembelajaran kooperatif metode pasangan terstruktur 
tergantung  pada keberhasilan kelompok atau pasangannya bergantung pada 
keberhasilan usaha setiap anggotanya. Semua anggota bekerja demi tercapainya satu 
tujuan yang sama. Sebaliknya, kegagalan individu adalah kegagalan kelompok. Oleh 
karena itu, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa agar setiap anggota 
merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa 
berhasil. Setiap pasangan harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan 
berdiskusi mengenai apa yang akan di bicarakan. Kegiatan interaksi ini akan memberi 
kesempatan kepada para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan 
semua anggota dengan prinsip bahwa hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih 
baik dan kaya daripada hasil pemikiran satu kepala.
20
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 Miftahul Huda, Cooperatif Learning, (Cet VII: Yogjakarta, Pustaka Pelajar, 2014) h. 127- 
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a. Langkah-langkah Metode Pembelajaran  Structured Dyadic Methods (SDM) 
     Berikut adalah langkah-langkah dari model pembelajaran Structured Dyadic 
Methods (SDM): 
1.  Kelas dibagi menjadi kelompok siswa berpasangan. 
2. Setiap pasangan disuruh duduk saling berhadapan. 
3.  Satu siswa bertindak sebagai “penyampai pesan” dan siswa lain sebagai “penerima 
pesan”. 
4. Penyampai pesan mengemukakan masalah kepada penerima pesan, lalu 
menjawabnya dituangkan di kertas, dan mempresentasikan jawabannya, jika bisa 
menjawab dengan benar maka akan mendapatkan poin. 
5.  Pasangan yang mendapatkan poin paling banyak akan diberi penghargaan. 
 
 b. Kelebihan Metode Structured Dyadic Methods (SDM) 
         Menurut Shinta Dhenis Irianto, kelebihan metode Structured Dyadic 
Methods (SDM):
21
 
1. Dalam waktu yang bersamaan siswa dapat berbicara berdasarkan tugas yang 
telah diberikan sebelumnya oleh pengajar secara berpasangan. 
2. Dapat mempengaruhi motivasi, dan keaktifan setiap individu dan mereka 
mempunyai rasa percaya diri dan dapat menilai kemampuan diri mereka sendiri. 
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3. Siswa tampil di depan kelas secara berpasangan sehingga diharapkan siswa tidak 
merasa takut, malu, atau pun lupa dengan apa yang akan disampaikan. 
4. Menumbuh kembangkan sikap kerja sama dan kekompakkan pada diri siswa 
serta memberi mereka rasa percaya diri sewaktu berbicara. 
5. Atmosfer di dalam kelas pun menjadi kondusif dan menyenangkan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa metode Structured Dyadic 
Methods memiliki kelebihan yakni siswa lebih berani tampil berbicara di depan kelas 
sehingga menumbuhkan rasa percaya diri mengenai tugas yang diberikan. 
c. Kekurangan Metode Structured Dyadic Methods 
    Anggita Permadani mengemukakan bahwa kekurangan metode pembelajaran 
ini adalah, yaitu:
22
 
1. Jika tidak diarahkan dengan baik akan ada siswa yang akan kebablasan terus 
bermain. 
2. Jika tidak dirancang dengan serius akan banyak waktu yang terbuang.  
3. Di awal pembelajaran jika tidak terampil mengendalikan kelas, kelas akan riuh dan 
pembelajaran akan jadi tidak kondusif. 
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Dengan demikian, tampak bahwa metode Structurd Dyadic Methods 
memiliki kekurangan yaitu jika kita tidak mampu mengontrol suasana dan kondisi 
kelas, maka tujuan pembelajaran akan sangat sulit tercapai dalam proses pembelajara 
2. Pengertian Metode Brain Gym (Senam Otak) 
Metode Brain Gym (Senam otak) adalah serangkaian latihan berbasis 
gerakan tubuh sederhana. Gerakan itu dibuat untuk merangsang otak kiri dan kanan 
(domensi lateralis) meringankan atau merelaksasi belakang otak dan bagian depan 
otak (dimensi pemfokusan). Tujuannya untuk merangsang sistem yang terkait dengan 
perasaan/emosional, yakni otak tengah (limbis) serta otak besar (dimensi 
pemusatan).
23
 
Brain Gym adalah latihan gerak sederhana yang dilakukan untuk 
memudahkan kegiatan belajar, membangun harga diri, dan rasa kebersamaan. 
Rangkaian gerakan yang dilakukan, bisa memperbaiki konsentrasi belajar siswa, 
meningkatkan rasa percaya diri, menguatkan motivasi belajar, serta  lebih mampu 
mengemdalikan stress. Itulah han ini sebabnya latihan ini cocok intuk siswa terutama 
dalam menunjang belajarnya di sekolah dan menghadapi kesulitan-kesulitan 
belajarnya. 
Brain Gym (Senam otak) dipelopori oleh suami istri  Paul E. Denisson dan 
Gail. Keduanya ingin menyebarluaskan gagasan bahwa belajar tidak harus menjadi 
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hal yang sulit. Belajar merupakan gerakan untuk otak bekerja yang dapat 
mendatangkan kesehatan, intelegensi, dan pemenuhan yang diimpikan bagi diri 
sendiri dan anak-anak.
24
 
a. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Brain Gym (Senam Otak)  
Berikut langkah-langkah metode Bran Gym (Senam Otak):
25
 
1. Memperkenalkan metode brain gym (senam otak) 
2. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan kemudian menerapkan metode 
tersebut. 
3. Memberikan tes yang terdiri dari materi yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
4. Siswa diberi materi setelah melakukan metode brain gym. 
5. Memberikan materi terakhir untuk siswa. 
6. Kesimpulan/Penutup. 
 Pada aturan main di atas dapat juga dilakukan secara bervariasi, misalkan  
bisa dilakukan di dalam ruangan atau di luar ruangan, sehingga siswa tidak bosan dan 
pembelajaran metode  ini akan tetap menarik minat siswa untuk belajar. 
b. Kelebihan Metode Brain Gym (Senam Otak) 
Menurut Silfia Fani Lailatul, kelebihan metode tersebut adalah:
26
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1. Membantu peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar secara 
berkesinambungan secara aktif dan kreatif. 
2. Memberikan stimulus terhadap aktivitas belajar peserta didik denga 
menggunakan seluruh kemampuan otak. 
3. Dapat mengoptimalkan kegiatan belajar peserta didik. 
4. Menjadikan anak tidak mudah bosan dengan aktivitasnya. 
5. Menumbuhkan rasa senang anak. 
6. Memungkinkan belajar dan bekerja tanpa stress. 
7. Dapat dipakai dalam waktu singkat (kurang dari 5 menit). 
8. Tidak memerlukan bahan atau tempat khusus. 
9. Dapat dipakai dalam semua situasi termasuk saat belajar atau bekerja. 
10. Meningkatkan kepercayaan diri.Sangat efektif dalam penanganan seseorang yang 
mengalami hambatan dan stress belajar. 
11. Memandirikan seseorang dalam hal belajar, dan mengaktifkan seluruh potensi 
dan keterampilan yang dimiliki seseorang. 
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c. Kekurangan Metode Brain Gym (Senam Otak) 
Menurut Siti Hartati, kekurangan metode ini adalah:
27
 
1. Siswa lebih fokus bermain dari pada memperhatikan materi pelajaran yang akan 
disampaikan. 
2. Kelas akan riuh dan pembelajaran akan jadi tidak kondusif. 
3. Jika tidak diarahkan dengan baik akan ada siswa yang akan kebablasan terus 
bermain. 
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Sri Murti Wirandidni pada tahun 2014 Jurusan Teknik 
Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Malang menyatakan bahwa 
pembelajaran yang membagi siswa menjadi beberapa kelompok berpasangan, yang 
nantinya salam kelompok tersebut ada yang bertindak sebagai guru dan yang satunya 
bertindak sebagai siswa. Siswa yang bertindak sebagai guru akan menjelaskan materi 
kepada pasangannya yang bertindak sebagai siswa, begitu pula sebaliknya.
28
 Anggita 
Permadani, Sutama, dan Tjipto Subadi dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Structured Dyadic Methods dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa sehingga siswa lebih 
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percaya diri.
29
 Penelitian lain yaitu Masriah mengatakan bahwa Terdapat pengaruh 
positif metode Structured Dyadic Methods terhadap kemampuan pemahaman 
matematik peserta didik. Dan Kualitas intraksi proses pembelajaran dengan metode  
Structured Dyadic Methods berkriteria baik.
30
 
Yudi Andre mengatakan dalam penelitiannya berdasarkan hasil analisis data 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Brain Gym dalam pembelajaran IPA 
lebih efektif terhadap minat belajar IPA setelah penerapan metode tersebut.
31
 
Sedangkan menurut Citrea Lestari dan Margaretha Sri Yuliari dalam hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa dapat dilihat dari peningkatan kemampuan pada 
aspek perkembangan kognitif. Anak terlihat aktif selama kegiatan, serta dapat 
mengelompokkan benda banyak dan sedikit, mengklasifikasikan benda ke dalam 
kelompok yang sama dan mengurtkan benda berdasarkan seriasi ukuran atau warna. 
Dapat disimpulkan bahwa metode Brain Gym dapat meningkatkan konsentrasi anak 
usia dini.
32
 Yusiana Eka Agustin dalam penelitiannya dengan judul “Perbedaan 
Metode Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Metode Brain Gym Terhadap 
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Hasil  Belajar Matematiika Siswa Kelas VII MTsN Karangrejo” menyatakan bahwa 
metode brain gym lebih efektif digunakan dibanding dengan metode reciprocal 
teaching
33
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi experimental 
research), yaitu  jenis penelitian dengan desain yang mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
34
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-
Posttest Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok diambil sebagai 
sampel. Mereka diberi pretest  untuk mengetahui perbedaan antara kelompok 
eksperimen 1  dan eksperimen 2 . Kelompok eksperimen 1  adalah kelompok yang diajar 
dengan menggunakan Metode  Structured Dyadic Methods (SDM). Kelompok 
eksperimen 2  adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan Metode Brain Gym 
(Senam Otak). Hasil pretest  yang benar bila nilai kelompok eksperimen tidak 
berbeda secara signifikan. Desainnya dapat dilihat  pada tabel sebagai berikut: 
                                                          
34
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Cet. XII; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 77. 
 
  
 
29 
 
Kelompok Pre-test Treatmen Post-test 
Eksperimen1(Structured 
Dyadic Methods) 
O1 X1 O2 
Eksperimen 2 (Brain Gym) O3 X2 O4 
  
Keterangan:  
X1  =  Perlakuan             
X2  =  Perlakuan               
                                   O1 = Nilai kelompok             sebelum diajar dengan      
metode Structured Dyadic Methods (nilai pretest 
kelompok            ). 
O2 = Nilai kelompok             setelah diajar dengan  
metode Brain Gym (nilai posttest kelompok eksperimen 
           ) 
O3   =  Nilai kelompok             sebelum diajar dengan 
metode Brain Gym (nilai pretest kelompok 
           ). 
O4   =  Nilai kelompok             setelah diajar dengan    
metode Brain Gym (nilai posttest kelompok 
           ).
35
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
36
 
      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah 
Aliyah (MA)  Madani Alauddin Pao-pao yang terdiri atas dua kelas saja dengan 
jumlah 53 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
semua populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi
37
 . Dimana pada penelitian ini objek yang diteliti 
adalah seluruh siswa kelas X  Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin Pao-pao 
yang hanya terdiri atas dua kelas saja dengan jumlah 53 orang. Kelas Xa sebagai 
kelas eksperimen 1  yang diajar dengan metode structured dyadic methods sedangkan 
kelas Xb sebagai kelas eksperimen 2 dengan metode brain gym. 
D. Variabel Penelitian 
Ada dua variabel penelitian ini, yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Metode  Structured Dyadic Methods dan metode Brain Gym sebagai 
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variabel X (independen/bebas) dan hasil belajar siswa sebagai variabel Y 
(dependen/terikat). 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi di MA MADANI PAO-PAO untuk memilih 
kendala yang dialami oleh para guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi. 
b. Merumuskan makna berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan. 
c. Penulis  menarik subjek penelitian dan menentukan kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 . 
d. Melakukan penentuan pokok bahasan yang akan diajarkan. 
e. Membuat RPP (Rencana proses pembelajaran). 
f. Membuat kisi-kisi soal pretest dan posttest. 
g. Membuat soal test objektif untuk mengevaluasi hasil belajar. 
2. Tahap Pelaksanaan. 
Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada kedua kelompok tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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Kelompok ekperimen 1  
a. Tahap pengenalan guru dan peserta didik sekaligus pemberian 
test awal (pretest). 
b. Penjelasan peserta didik tentang metode Structured Dyadic 
Methods sekaligus melakukan proses pembelajaran. 
c. Menyajikan materi. 
d. Pemberian test akhir (prostest). 
Kelompok eksperimen 2  
a. Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan test awal (pretest). 
b. Penjelasan peserta didik mengenai metode Brain Gym (Senam 
otak) sekaligus melaksanakan proses pembelajaran. 
c. Melakukan proses pembelajarn metode Brain Gym (Senam otak). 
d. Pemberian test akhir (prostest) dengan menggunakan instrumen 
penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
          Instrumen yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Biologi 
Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penilaian hasil 
belajar. Bentuk tes yang digunakan adalah soal  tes pilhan ganda atau pilihan jawaban 
dengan pilihan yang tepat. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua metode, 
yaitu uji validitas dan uji realibilitas. 
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a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah kemampuan peserta didik untuk mengukur materi 
yang ingin diukur. Pengujian validitas instrumen penelitian dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment denagan persamaan sebagai berikut: 
   =  
      
 


222
)()(
YYNXXN
YXXYN
 
Keterangan: 
    = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua veriabel yang   
dikorelasikan 
        = jumlah perkalian X dan Y 
X = skor dari tes pertama (instrumen A) 
Y = skor dari tes kedua (instrumen B) 
X
2
 = kuadrat dari X 
Y
2         = kuadrat dari Y38 
Kriteria pengujian: 
Jika nilai              maka soal ke- i dinyatakan valid. Begitupun dengan 
sebaliknya jika               maka soal no ke- i dinyatakan tidak valid. Hasil analisis 
terlampir pada lampiran B4. 
b. Uji Realibilitas Instrumen 
Pengujian realibilitas instrumen penelitian dilakukan dengan 
menggunakan persamaan KR-20 dengan rumus senagai  berikut: 
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    =( 
 
   
) x (
       
   
) 
Dimana: 
          = realibilitas tes secara keseluruhan 
p       = proporsi peserta tes menjawab benar 
q       = proporsi peserta menjawab salah (q=1-p) 
    = jumlah hasil penilian antara p dan q 
n        = banyaknya item 
        = standar deviasi tes 39 
 
2. Metode Pengumukan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
   Tes merupakan suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu 
pengertian yang belum lengkap. Untuk melengkapinya harus memilih satu dari 
beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan atau pilihan ganda terdiri atas 
bagian keterangan (stem) dan bagian kemungkinan jawaban atau alternatif (options). 
Kemungkinan jawaban (option) terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu kunci 
jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).
40
 
Penelitian  ini  menggunakan  tes pilihan ganda    (Multiple Choice Test ),  
untuk mengukur penguasaan materi siswa lewat jawaban yang paling tepat.  
2.  Lembar Observasi 
                                                          
39
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Edisi XII; Bandung: Alfabeta, 2005) h, 204. 
40
 Suharsimi Arikunto,  Dasar-dasar  Evaluasi  Pendidikan. (Edisi, 2 Cet, III: Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013). h, 183. 
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Observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen pendukung untuk 
instrumen inti, sehingga data-data yang diperoleh melalui lembar observasi 
merupakan data pendukung yang diguanakan untuk memperkuat  data-data yang 
diperoleh melalui instrumen utama (lembar tes). 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan melaui dua tahapan   yaitu: 
1. Teknik Deskriptif.  
Analisis statistik deskriptif  digunakan untuk mendeskripsikan hasil  belajar     
Biologi yang diperoleh siswa baik dalam kelompok eksperimen1 maupun kelompok 
eksperimen2 untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar Biologi. 
Adapun yang akan dianalisis menggunakan statistik deskripsitf yaitu nilai rata-rata 
(mean), nilai tengah (median), nilai popular (modus), nilai maksimal, nilai minimal, 
standar deviasi, serta jumlah keseluruhan (sum). Analisis data penelitian ini 
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.00. Data kategori dalam 
penelitian ini meliputi data hasil tes dan hasil observasi. Oleh karena itu, dilakukan 
pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan dalam  lima kategori yaitu 
sangat tinggi (ST), tinggi (T), sedang (S), rendah (R) dan sangat rendah (SR). 
Pedoman pengkategorian yang digunakan dalam penelitian ini tergambar dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 1. Pedoman Pengkategorian Data 
Tingkat Penguasaan (%) 
Kategori Hasil  
Belajar 
0 – 39 Sangat rendah 
40 – 54 Rendah 
55 – 74 Sedang 
75 -  89 Tinggi 
90 –  100 Sangat Tinggi41 
Sumber: Permendiknas 2003 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan pengujian 
hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 
varians setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk keperluan uji 
hipotesis. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk 
mengetahui distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui data yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau 
                                                          
41
 Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar Mengajar. 
http://www.google.com. 
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statistik nonparametik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat  yang 
dirumuskan sebagai berikut:  
       
   ∑
        
 
  
 
   
 
Keterangan:    = Nilai Chi-kuadrat hitung 
                           =  Frekuensi hasil pengamatan 
                            =   Frekuensi harapan 
                    K   =   Banyaknya kelas.
42
 
 
Kriteria pengujian normal bila        
  lebih kecil dari       
  dimana 
      
   diperoleh dari daftar    dengan dk  = (k – 3)  pada  taraf signifikasi    = 0,05. 
b. Uji Homogenitas Varians Populasi 
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan 
akhir penelitian atau hipotesis (   atau   ) yang dicapai pada sampel terhadap 
populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-
kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan 
untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan 
digunakan separatedvarians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data 
tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
           F = 
                
                
 .............
43
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet XIII; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 290. 
43
 Suharsimi Arikunro. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 164.  
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Kriteria pengujian adah jika                 pada taraf nyata dengan 
       didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dengan dk penyebut pada taraf   = 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan 
sementara atau jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji dua pihak. 
   :    =     lawan    :         
Keterangan: 
    = Tidak ada perbedaan signifikan penerapan metode pembelajaran 
Structured Dyadic Methods (SDM) terhadap hasil belajar biologi pada 
siswa kelas X MA MADANI PAO-PAO. 
   = Ada perbedaan signifikan penerapan metode Brain Gym (Senam  otak) 
terhadap hasil belajar biologi kelas X MA MADANI PAO-PAO. 
    = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran  
Structured Dyadic Methods (SDM) 
   =  Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
Brain Gym(Senam otak). 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test 
kriteria data diperoleh dari         dengan varians homogen maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t-test  Polled Varians dua pihak dengan rumus : 
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dengan SD 2 adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus: 
2S = 
 
2
21
2
22
2
11 1)1(



nn
SDnSDn
 
Keterangan : 
        =    Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1 
        =    Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 
   
 
   =    Variansi kelompok eksperimen 1 
   
 
   =    Variansi kelompok eksperimen 2 
        =    Jumlah sampel kelompok eksperimen 1 
        =    Jumlah sampel kelompok eksperimen 2 
44
 
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
a. Jika                  atau taraf signifikan     (nilai sign         maka    
ditolak dan    diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan dalam 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Brain Gym (Senam otak) 
terhadap hasil belajar biologi. 
b. Jika                  atau taraf signifikan     (nilai sign   0,005) maka    
diterima dan    ditolak.  Jadi, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 
penerapan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Brain Gym 
terhadap hasil belajar biologi siswa. 
 
 
                                                          
44
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, ( Edisi XII; Bandung: Alfabeta, 2005) h, 273. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah 
(MA) Madani Alauddin Pao-pao sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa  
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan dua metode 
pembelajaran dengan menggunakan dua kelas uji coba. Oleh karena itu, sebagagai 
syarat awal, kemampuan kedua kelas harus memiliki kesetaraan atau sama. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi ketimpangan hasil penelitian. Untuk mengukur 
kemampuan awal siswa digunakan tes kemampuan awal (pretest) berupa pilihan 
ganda (multiple coice) sebanyak 15 butir pertanyaan. Adapun hasil tes kemampuan 
awal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Deskripsi kemampuan awal siswa kelas eksperimen I 
Kelas eksperimen I adalah kelas yang menggunakan metode Structured 
Dyadic Method (SDM) dalam proses pembelajaran. Jumlah siswa dalam kelas ini 
sebanyak  28 siswa. Tetapi yang terpilih sebagai sampel adalah 24 orang siswa. Hal 
ini dikarenakan jumlah siswa yang hadir pada saat pretest dan selama perlakuan 
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diberikan hanya berjumlah 24. Adapun hasil tes kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen I ini sebagai berikut:  
Tabel 2 
Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen I (SDM)  
No Sampel Pretest Kategori Ketuntasan 
1 XA1 60 Sedang  Tidak Tuntas 
2 XA2 50 Rendah  Tidak Tuntas 
3 XA3 40 Rendah  Tidak Tuntas 
4 XA4 54 Rendah  Tidak Tuntas 
5 XA5 63 Sedang  Tidak Tuntas 
6 XA6 47 Rendah Tidak Tuntas 
7 XA7 62 Sedang  Tidak Tuntas 
8 XA8 53 Rendah  Tidak Tuntas 
9 XA9 50 Rendah Tidak Tuntas 
10 XA10 72 Sedang  Tidak Tuntas 
11 XA11 45 Rendah  Tidak Tuntas 
12 XA12 57 Sedang  Tidak Tuntas 
13 XA13 40 Rendah  Tidak Tuntas 
14 XA14 62 Sedang  Tidak Tuntas 
15 XA15 34 Sangat rendah  Tidak Tuntas 
16 XA16 40 Rendah  Tidak Tuntas 
17 XA17 70 Sedang  Tidak Tuntas 
18 XA18 45 Rendah  Tidak Tuntas 
19 XA19 50 Rendah  Tidak Tuntas 
20 XA20 40 Rendah  Tidak Tuntas 
21 XA21 53 Rendah  Tidak Tuntas 
22 XA22 50 Rendah  Tidak Tuntas 
23 XA23 45 Rendah  Tidak Tuntas 
24 XA24 30 Sangat rendah Tidak Tuntas 
Sumber: pretest 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 24 jumlah siswa, tidak ada 
siswa yang memiliki kemampuan dengan kategori tinggi atau sangat tinggi. Hasil 
pretest membuktikan bahwa siswa hanya memiliki kemampuan dengan kategori 
sedang, kurang, dan sangat kurang. Berdasarkan hasil terebut, dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa tidak ada siswa yang dinyatakan tuntas dngan hasil tersebut. perlu 
diketahui bahwa nilai ketuntasan minimal adalah 75.  
Berdasarkan klasifikasi jenjang skor, hasil tes kemampuan awal siswa 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 3 
Frekuensi Perolehan Skor Tes Kemampuan Awal Kelas Eksperimen I 
  Frekuensi Persentase Persentase komulatif 
Valid 30 1 4.2 4.2 
34 1 4.2 8.3 
40 4 16.7 25.0 
45 3 12.5 37.5 
47 1 4.2 41.7 
50 4 16.7 58.3 
53 2 8.3 66.7 
54 1 4.2 70.8 
57 1 4.2 75.0 
60 1 4.2 79.2 
62 2 8.3 87.5 
63 1 4.2 91.7 
70 1 4.2 95.8 
72 1 4.2 100.0 
Total 24 100.0  
Sumber: SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skor 30, 34, 47, 54, 57, 60, 63, 70, 
dan 72 masing-masing diraih satu orang siswa. Persentase satu orang siswa adalah 
4,2%.  Skor 53 dan 62 masing-masing diraih dua orang siswa. persentase dua orang 
siswa sebesar 8,3 %. Skor 45 diraih tiga orang siswa dengan persentase 12,5 %. Skor 
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40 dan 50 diraih masing-masing empat orang siswa. persentase empat orang siswa 
sebesar 16,7 %.  
Setelah diketahui frekuensi perolehan skor tersebut. langkah selanjutnya 
adalah mengkur tingkat ketuntasan hasil belajar siswa. adapun hasil ketuntasan 
belajar siswa kelas eksperimen I dalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Persentase Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen I (SDM) 
Skor Ketuntasan Frekuensi Persentase 
> 75 Tuntas 0 0 % 
< 75 Tidak Tuntas 24 100 % 
Jumlah 24           100 
Sumber: akumulasi tes pretest 
Berdsarkan tabel di atas, diketahui tidak ada siswa kelas eksperimen I yang 
dinyatakan tuntas pada tes kemampuan awal (pretest). Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa belum mampu memahami materi tentang 
kingdom plantae. 
Gambaran hasil tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen I ini seperti 
pada grafik berikut: 
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Gambar 1: grafik hasil tes kemampuan awal kelas eksperimen I 
b. Deskripsi kemampuan awal siswa kelas eksperimen II 
Kelas eksperimen II adalah kelas yang menggunakan metode Brain Gym 
dalam proses pembelajaran. Jumlah siswa dalam kelas ini sebanyak  27 siswa. Tetapi 
yang terpilih sebagai sampel adalah 24 orang siswa. Hal ini dikarenakan jumlah siswa 
yang hadir pada saat pretest dan selama perlakuan diberikan hanya berjumlah 25, 
tetapi untuk menyeimbangkan sampel antara kelas eksperimen I dan II digunakan 24 
orang siswa sebagai sampel pada kelas eksperimen II. Adapun hasil tes kemampuan 
awal siswa kelas eksperimen II ini sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen II (Brain Gym)  
No Sampel Pretest Kategori Ketuntasan 
1 XB1 58 Sedang  Tidak Tuntas 
2 XB2 53 Rendah  Tidak Tuntas 
3 XB3 50 Rendah  Tidak Tuntas 
4 XB4 41 Rendah  Tidak Tuntas 
5 XB5 42 Sedang  Tidak Tuntas 
6 XB6 58 Sedang  Tidak Tuntas 
7 XB7 50 Rendah   Tidak Tuntas 
8 XB8 50 Rendah  Tidak Tuntas 
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No Sampel Pretest Kategori Ketuntasan 
9 XB9 40 Rendah Tidak Tuntas 
10 XB10 40 Rendah   Tidak Tuntas 
11 XB11 60 Sedang   Tidak Tuntas 
12 XB12 52 Rendah  Tidak Tuntas 
13 XB13 43 Rendah  Tidak Tuntas 
14 XB14 53 Rendah   Tidak Tuntas 
15 XB15 60 Sedang   Tidak Tuntas 
16 XB16 31 Sangat Rendah  Tidak Tuntas 
17 XB17 40 Rendah  Tidak Tuntas 
18 XB18 60 Sedang  Tidak Tuntas 
19 XB19 40 Rendah  Tidak Tuntas 
20 XB20 70 Sedang   Tidak Tuntas 
21 XB21 60 Sedang   Tidak Tuntas 
22 XB22 52 Rendah  Tidak Tuntas 
23 XB23 42 Rendah  Tidak Tuntas 
24 XB24 50 Rendah Tidak Tuntas 
Sumber: pretest 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 24 jumlah siswa, tidak ada 
siswa yang memiliki kemampuan dengan kategori tinggi atau sangat tinggi. Hasil 
pretest membuktikan bahwa siswa hanya memiliki kemampuan dengan kategori 
sedang, kurang, dan sangat kurang. Berdasarkan hasil terebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada siswa yang dinyatakan tuntas dngan hasil tersebut. perlu 
diketahui bahwa nilai ketuntasan minimal adalah 75.  
Berdasarkan klasifikasi jenjang skor, hasil tes kemampuan awal siswa 
diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 6 
Frekuensi Perolehan Skor Tes Kemampuan Awal Kelas Eksperimen II 
Sumber: SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skor 31, 41, 43, dan 70 diraih 
masing-masing satu orang dengan persentase satu orang siswa adalah 4,2%. Skor 42, 
52, 53, dan 58 diraih masing-masing dua orang dengan persentase dua orag siswa 
adalah 8,3 %. Skor 40, 50, dan 60 diraih masing-masing empat orang dengan 
persentase empat orang yaitu 16,7 %. 
Setelah diketahui frekuensi perolehan skor tersebut. langkah selanjutnya 
adalah mengkur tingkat ketuntasan hasil belajar siswa. adapun hasil ketuntasan 
belajar siswa kelas eksperimen II dalah sebagai berikut: 
Tabel 7 
Persentase Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen II (Brain Gym) 
Skor Ketuntasan Frekuensi Persentase 
> 75 Tuntas 0 0 % 
< 75 Tidak Tuntas 24 100 % 
Jumlah 24 100 
Sumber: akumulasi tes pretest 
Berdsarkan tabel di atas, diketahui tidak ada siswa kelas eksperimen II yang 
dinyatakan tuntas pada tes kemampuan awal (pretest). Berdasarkan hasil tersebut, 
  Frekuensi Persentase 
Valid 31 1 4.2 
40 4 16.7 
41 1 4.2 
   
42 2 8.3 
43 1 4.2 
50 4 16.7 
52 2 8.3 
53 2 8.3 
58 2 8.3 
60 4 16.7 
70 1 4.2 
Total 24 100.0 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa belum mampu memahami materi tentang 
kingdom plantae. 
Gambaran hasil tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen I ini seperti 
pada grafik berikut: 
 
Gambar 2: grafik hasil tes kemampuan awal kelas eksperimen II 
Berdasarkan hasil tes kedua kelas tersebut. dapat diketahui bahwa tingkat 
kemampuan siswa antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II adalah sama. 
Hal itu dapat dilihat dari tidak adanya siswa yang dinyatakan tuntas pada tes 
kemampuan awal tersebut. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Perlakuan (treatment) 
Tindakan atau perlakuan dalam penelitian ini adalah pengajaran yang 
dilakukan oleh guru bidang studi bersangkutan. Peneliti hanya bertindak sebagai 
observator selama pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan tatap muka dilakukan 
selama lima kali pertemuan. Antara kelas eksperimen I dan eksperimen II diberikan 
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perlakuan yang seimbang. Hanya saja, metode pembelajaran yang diterapkan 
berbeda. Pada kelas eksperiemn I diterapkan metode pembelajaran Structured Dyadic 
Method (SDM) sedangkan kelas eksperimen II menggunakan metode pembelajaran 
Brain Gym. Adapun deskripsi hasil observasi kegiatan pembelajaran selama 
pelaksanaan tindakan kedua kelas eksperimen tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Kelas Eksperimen I 
Pada aspek pendahuluan, dimana  guru mempersiapkan RPP dengan kategori 
baik  sebagaimana yang telah dilampirkan.Dalam proses pembelajaran guru lebih 
awal mempersiapkan RPP guna mengetahui materi apa yang akan diajarkan di dalam 
kelas. Menyampaikan tujuan pembelajaran dikategorikan baik karena sebelum 
memulai proses pembelajaran terlebih dahulu guru menyampaikan tujuan agar 
nantinya apa yang diajarkan dapat tercapai dengan baik. Guru mengulang kembali 
materi pekan lalu dikategorikan baik karena dengan mengulang kembali materi yang 
lalu siswa dapat mengingat kembali sehingga tidak terlewatkan begitu saja.  
Aspek Presentasi/Penyampaian Pembelajaran terdiri dari; Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dikategorikan baik karena  
guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik dikategorikan sedang karena kondisi kesehatan guru 
kurang membaik selain itu  kurangnya perhatian siswa pada saat guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Guru mempersiapkan siswa untuk melaksanakan metode 
Structured Dyadic Methods dikategorikan sangat tinggi karena guru jauh sebelumnya  
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berlatih mengenai  metode yang nantinya diterapkan di dalam kelas dan hasilnya 
siswa lebih menyukai metode yang diterapkan. Petunjuk-petunjuk pembelajaran 
singkat dan jelas dikategorikan kurang baik karena selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa belum mengerti materi yang disamapaikan oleh guru. Materi 
pembelajaran baik kedalaman dan keluarannya disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan siswa dikategorikan baik karena untuk 
menyampaikan materi terlebih dahulu memperhatikan apakah materi yang 
disampaikan dapat diserap oleh siswa atau tidak .  Selama proses pembelajaran guru 
memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa dikategorikan baik 
mengungkapkan apa yang dibenaknya mengenai materi yang disampaikan oleh guru.  
Aspek Metode Pembelajaran/Pelaksanaan Pembelajaran meliputi; Apabila 
terjadi suatu permasalahan maka guru dapat bertindak dengan mengambil keputusan 
terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung secara efektif dan efisien dikategorikan 
baik karena selama proses pembelajaran berlangsung guru selalu mengambil 
keputusan yang terbaik ketika ada suatu permasalahan yang terjadi di dalam kelas.  
Apabila tampak ada siswa yang membutuhkan bantuannya di bagian-bagian tertentu, 
maka guru harus bergerak dan menghampiri secara berimbang dan tidak terfokus 
hanya pada beberapa siswa saja dikategorikan baik karena tugas seorang guru tidak 
hanya  menyampaikan ilmu tetapi juga membantuh jika ada permasalahan di dalam 
kelas sehingga kedekatan guru dan siswa tetap terjalin dengan baik tanpa pilih kasih. 
Guru berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dan bertanya dalam pembelajaran 
dikategorikan baik karena dengan terlibatnya siswa bertanya dalam kelas maka situasi 
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di dalam kelas lebih terbuka. Guru bersikap tegas dan jelas dikategorikan baik karena 
dalam proses pembelajaran  guru lebih tegas kepada siswa dan penyampaian materi 
lebih jelas sehingga siswa betul memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. 
Guru menggunakan bahasa yang baik dan jelas dikategorikan sangat baik karena 
dengan bahasa yang baik dan jelas maka materi yang disampaikan oleh guru kepada 
siswa mudah diahami.  
Aspek penutup meliputi,  Guru memberikan evaluasi setelah selesai 
pembelajaran (Penilaian)  dikategorikan baik sekali karena salah satu tujuan 
pembelajaran yaitu melakukan evaluasi yang bertujuan mengetahui  hasil proses 
pembelajaran. 
b. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Kelas Eksperimen II 
Pada aspek pendahuluan, dimana  guru mempersiapkan RPP dengan kategori 
baik sekali sebagaimana yang telah dilampirkan.Dengan alasan bahwa guru 
mempersiapkan RPP sebelum mengajar. Tujuan pembelajaran dikategorikan baik 
karena tujuan yang disampaikan oleh guru disampikan dan didengar secara saksama 
oleh  peserta didik. Materi pelajaran memiliki kaitan dengan materi yang lalu 
dikategorikan cukup karena guru kurang mengaitkan atau menghubungkan materi 
sebelumnya. Guru mempersiapkan metode Structured Brain Gym sebagai 
pendekatan Pembelajaran dan dikategorikan baik karena guru sudah menjelaskan 
metode yang nantinya akan diterapkan dalam proses pembelajaran.  Guru membagi 
siswa kedalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa dikategorikan baik 
sekali karena arahan guru untuk membagi kelompok dilaksanakan oleh peserta 
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didik. Guru menugaskan setiap kelompok melakukan observasi dikategorikan 
sedang karena peseta didik belum paham dengan arahan yang disampaikan oleh 
guru. Guru mempersiapkan seting kelas untuk Pembelajaran dikategorikan sedang 
karena kondisi kelas tidak mengalami perubahan sehingga siswa jenuh dalam proses 
pembelajaran. 
Aspek Presentasi/Penyampaian Pembelajaran meliputi Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dikategorikan baik karena tujuan yang 
disampaikan oleh guru sesuai isi materi yang akan diajarkan. Guru memotivasi 
siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
dikategorikan sangat baik karena guru memotovasi peserta didik dengan tujuan 
memberikan semangat untuk belajar untuk meraih apa yang diinginkan. Guru 
menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan 
mudah dipahami siswa dikategorikan baik karena materi yang disampaikan 
dimengerti oleh peserta didik hal ini ditandai partisipasi peserta didik dalam 
bertanya. Petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat dan jelas sehingga mudah 
dipahami dikategorikan baik karena petunjuk yang disampaikan oleh guru sangat 
singkat dan lebih mudah dipahami oleh siswa.  
Materi pembelajaran baik kedalaman dan keluasannya disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan siswa dikategorikan sangat baik karena 
untuk menyampaikan materi pelajaran disesuaikan dengan kemampuan siswa 
supaya materi yang disampaikan diterima dan diserap secara bertahap. Selama 
proses pembelajaran guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 
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dikategorikan sangat baik karena dengan diberikannya kesempatan bertanya kepada 
siswa  maka siswa lebih percaya diri di depan guru dan teman sekelasnya serta 
menanyakan sesuatu hal yang belum ia pahami. Apabila siswa bertanya, maka guru 
memberikan jawaban dengan jelas dan memuaskan dikategorikan sangat baik 
karena guru betul-betul menjawab pertanyaan secara jelas dan mendetail hingga 
siswa paham betul apa yang dijelaskan oleh gurunya. Guru selalu mengajak siswa 
untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu, 
dikategorikan sangat tinggi karena dengan mengajak siswa untuk bersama-sama 
menyimpulkan pelajaran maka materi yang disampaikan sebelumnya terulang 
kembali walaupun  dalam waktu yang sangat singkat.  
Aspek metode pembelajaran/pelaksanaan pembelajaran meliputi beberapa 
kriteria diantaranya, Pembelajaran dilakukan secara bervariasidikategorikan baik 
karena dengan dilakukannya pembelajaran secara bervariasi maka siswa tidak jenuh 
ketika menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru apalagi ketika jam 
terakhir palajaran. Apabila terjadi suatu permasalahan maka guru dapat bertindak 
dengan nmengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung secara 
efektif dan efisien dikategorikan sangat baik karena seorang    guru adalah contoh 
teladan yang baik bagi siswanya apalagi ketika ada permasalahan dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Materi pembelajaran di kaitkan dengan situasi kehidupan 
nyata dikategorikan sangat baik karena apabila seorang guru menyampaikan materi 
yang diajarkan kemudian menghubungkan kehidupan nyata maka siswa lebih 
tertarik dan memperhatikan serta antusias dalam proses pembelajaran. Selama 
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pembelajaran berlangsung guru tidak hanya berada pada posisi tertentu 
dikategorikan sangat baik karena salah satu suksesnya proses pembelajaran 
berlangsung yaitu menguasai kelas dengan mnguasai kelas maka guru bisa 
memperhatikan dan mengawasi proes pembelajaran berlangsung.  
Guru mengenali dan mengetahui nama setiap siswa yang ada di dalam 
kelasnya dikategorikan sangat tinggi karena dengan mengenal siswa yang ada dalam 
kelas guru bisa memantau dan megawasi siswa selama proses pembelajaran sehinga 
nantinya dalam pemberian nilai akhir guru lebih mengetahui siapa yang aktif atau 
sebaliknya. Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan reinforcement 
(penguatan) dikategorikan sangat tinggi karena dalam proses pembelajaran 
berlangsung guru betul-betul memberikan penguatan sehingga materi yang 
disampaikan lebih terkesan. Guru berupaya memancing siswa agar terlibat aktif dan 
bertanya dalam pembelajarandikategorikan sangat tinggi karena dengan hal tersebut 
maka siswa lebih terbiasa berbicara di depan umum sehingga kepercayaan dirinya 
bisa lebih ditingkatkan disamping itu, antara guru dan siswa bisa bertukar pendapat 
dimana seorang guru apa yang dia ketahui disampaikan kepada siswanya begitupun 
sebaliknya. Guru bersikap tegas dan jelas dikategorikan sangat tinggi karena dalam 
proses pembelajaran  guru lebih tegas kepada siswa dan penyampaian materi lebih 
jelas sehingga siswa betul memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Guru 
menggunakan bahasa yang baik dan jelas dikategorikan sangat tinggi karena guru 
semestinya dan seharusnya menggunakan bahasa yang baik dan jelas sehingga 
materi yang disampaikan kepada siswa tersampaikan secara jelas.  
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Aspek penutup meliputi, Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu dikategorikan sangat baik 
karena dengan mengajak siswa menyimpulkan pelajaran maka materi yang sudah 
disampaikan bisa terulang kembali walaupun waktu yang tersedia tidak tidak terlalu 
banyak. Guru memberikan evaluasi setelah selesai pembelajaran (Penilaian) 
dikategorikan sangat tinggi karena dengan diadakannya evaluasi maka guru bisa 
mengukur tingkat kemampuan siswa sampai diamana tingkat pemahaman materi 
yang diajarkan 
3. Deskripsi Kemampuan Akhir Siswa 
Setelah dilaksanakan pembelajaran selama lima kali pertemuan, langkah 
selanjutnya adalah peneliti bekerjasama dengan guru bidang studi mengevaluasi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan khususnya penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah diajarkan. Evaluasi kegiatan pembelajaran ini adalah posttest atau tes 
kemampuan akhir siswa. Tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan akhir 
siswa memiliki kesamaan indikator dengan tes kemampuan awal. Jenis tesnya pun 
sama yaitu pilihan ganda. Jumlahnya sebanyak 15 butir soal, sama dengan tes 
kemampuan awal siswa. 
a. Deskrispi Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen I 
Kelas eksperimen I adalah kelas yang menggunakan metode pembelajaran 
Structured Dyadic Method (SDM) dalam proses pembelajaran. Hasil tes kemampuan 
akhir siswa kelas eksperimen I sebagai berikut: 
 
  
 
55 
 
Tabel 8 
Hasil Tes Kemampuan Akhir Siswa Kelas Eksperimen I (SDM)  
No Sampel Posttest Kategori Ketuntasan 
1 XA1 80 Tinggi  Tuntas 
2 XA2 75 Tinggi  Tuntas 
3 XA3 70 Sedang  Tidak Tuntas 
4 XA4 85 Tinggi   Tuntas 
5 XA5 92 Sangat Tinggi Tuntas 
6 XA6 82 Tinggi Tuntas 
7 XA7 90 Sangat Sedang  Tuntas 
8 XA8 80 Tinggi  Tuntas 
9 XA9 80 Tinggi Tuntas 
10 XA10 95 Sangat Tinggi  Tuntas 
11 XA11 80 Tinggi  Tuntas 
12 XA12 87 Tinggi  Tuntas 
13 XA13 82 Tinggi Tuntas 
14 XA14 72 Sedang  Tidak Tuntas 
15 XA15 70 Sedang   Tidak Tuntas 
16 XA16 72 Sedang   Tidak Tuntas 
17 XA17 94 Sangat Tinggi  Tuntas 
18 XA18 83 Tinggi   Tuntas 
19 XA19 89 Tinggi  Tuntas 
20 XA20 75 Tinggi   Tuntas 
21 XA21 92 Sangat Tinggi  Tuntas 
22 XA22 90 Sangat Tinggi  Tuntas 
23 XA23 83 Tinggi  Tuntas 
24 XA24 65 Sedang  Tidak Tuntas 
Sumber: posttest 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 24 jumlah siswa, 6 orang 
siswa yang memiliki kemampuan dengan kategori sangat tinggi. 13 orang siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi, dan 5 orang siswa dengan kategori kemampuan sedang. 
Hasil posttest membuktikan bahwa kemampuan siswa mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan. 
Berdasarkan klasifikasi jenjang skor, hasil tes kemampuan akhir siswa 
diperoleh sebagai berikut 
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Tabel 9 
Frekuensi Perolehan Skor Tes Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen II 
  Frequency Percent 
Valid 65 1 4.2 
70 2 8.3 
72 2 8.3 
75 2 8.3 
80 4 16.7 
82 2 8.3 
83 2 8.3 
85 1 4.2 
87 1 4.2 
89 1 4.2 
90 2 8.3 
92 2 8.3 
94 1 4.2 
95 1 4.2 
Total 24 100.0 
Sumber: SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skor 65, 85, 87, 89, 94, dan 95 
diraih masing-masing satu orang dengan persentase satu orang siswa adalah 4,2%. 
Skor 70, 72, 75, 82, 83, 90, dan 92 diraih masing-masing dua orang dengan 
persentase dua orag siswa adalah 8,3 %. Skor 80 diraih masing-masing empat orang 
dengan persentase empat orang yaitu 16,7 %. 
Setelah diketahui frekuensi perolehan skor tersebut. langkah selanjutnya 
adalah mengkur tingkat ketuntasan hasil belajar siswa. adapun hasil ketuntasan 
belajar siswa kelas eksperimen I dalah sebagai berikut: 
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Tabel 10 
Persentase Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen I (SDM) 
Skor Ketuntasan Frekuensi Persentase 
> 75 Tuntas 19 79,2 % 
Skor Ketuntasan Frekuensi Persentase 
< 75 Tidak Tuntas 5 20,8 % 
Jumlah 24 100 
Sumber: akumulasi tes pretest 
Berdsarkan tabel di atas, diketahui 19 orang siswa (79,2%)  kelas eksperimen 
I yang dinyatakan tuntas dan 5 orang siswa atau 20,8 % dinyatakan tidak tuntas pada 
tes kemampuan akhir (posttest). Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa siswa telah mampu atau memahami dengan baik materi tentang kingdom 
plantae. 
Gambaran hasil tes kemampuan akhir siswa kelas eksperimen I ini seperti 
pada grafik berikut: 
Gambar 3: grafik hasil tes kemampuan akhir kelas eksperimen I 
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b. Deskrispi Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen II 
Kelas eksperimen II adalah kelas yang menggunakan metode pembelajaran 
Brain Gym dalam proses pembelajaran. Hasil tes kemampuan akhir siswa kelas 
eksperimen II sebagai berikut: 
Tabel 11 
Hasil Tes Kemampuan Akhir Siswa Kelas Eksperimen II (Brain Gym)  
No Sampel Posttest Kategori Ketuntasan 
1 XB1 92 Sangat Tinggi  Tuntas 
2 XB2 80 Tinggi  Tuntas 
3 XB3 70 Sedang   Tidak Tuntas 
4 XB4 72 Sedang   Tidak Tuntas 
5 XB5 76 Tinggi  Tuntas 
6 XB6 84 Tinggi  Tuntas 
7 XB7 81 Tinggi   Tuntas 
8 XB8 81 Tinggi  Tuntas 
9 XB9 75 Tinggi Tuntas 
10 XB10 73 Sedang   Tidak Tuntas 
11 XB11 93 Sangat Tinggi   Tuntas 
12 XB12 87 Tinggi  Tuntas 
13 XB13 86 Tinggi  Tuntas 
14 XB14 88 Tinggi   Tuntas 
15 XB15 82 Tinggi   Tuntas 
16 XB16 68 Sedang   Tidak Tuntas 
17 XB17 75 Tinggi   Tuntas 
18 XB18 92 Sangat Tinggi  Tuntas 
19 XB19 82 Tinggi   Tuntas 
20 XB20 96 Sangat Tinggi   Tuntas 
21 XB21 92 Sangat Tinggi  Tuntas 
22 XB22 87 Tinggi Tuntas 
23 XB23 78 Tinggi Tuntas 
24 XB24 90 Sangat Tinggi Tuntas 
Sumber: posttest 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 24 jumlah siswa, 6 orang 
siswa yang memiliki kemampuan dengan kategori sangat tinggi. 14 orang siswa 
dengan kategori tinggi, dan empat siswa lainnya dengan kategori sedang. Hasil 
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pretest membuktikan bahwa hasil tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen II 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari tes kemampuan akhir ini. 
Berdasarkan klasifikasi jenjang skor, hasil tes kemampuan akhir siswa 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 12 
Frekuensi Perolehan Skor Tes Kemampuan Akhir Kelas Eksperimen II 
  Frekuensi Persentase 
Valid 68 1 4.2 
70 1 4.2 
72 1 4.2 
73 1 4.2 
75 2 8.3 
76 1 4.2 
78 1 4.2 
80 1 4.2 
81 2 8.3 
82 2 8.3 
84 1 4.2 
86 1 4.2 
87 2 8.3 
88 1 4.2 
90 1 4.2 
92 3 12.5 
93 1 4.2 
96 1 4.2 
Total 24 100.0 
Sumber: SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skor 68, 70, 72, 73, 76, 78, 80, 84, 
86, 88, 90, 93, dan 96 diraih masing-masing satu orang dengan persentase satu orang 
siswa adalah 4,2%. Skor 75, 81, 82, dan 87 diraih masing-masing dua orang dengan 
persentase dua orag siswa adalah 8,3 %. Skor 92 diraih tiga orang dengan persentase 
tiga orang yaitu 12,5 %. 
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Setelah diketahui frekuensi perolehan skor tersebut. langkah selanjutnya 
adalah mengkur tingkat ketuntasan hasil belajar siswa. adapun hasil ketuntasan 
belajar siswa kelas eksperimen II dalah sebagai berikut: 
 
Tabel 13 
Persentase Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen II (Brain Gym) 
Skor Ketuntasan Frekuensi Persentase 
> 75 Tuntas 20 83,3 % 
< 75 Tidak Tuntas 4 16,7 % 
Jumlah 24 100 
Sumber: akumulasi tes pretest 
Berdsarkan tabel di atas, diketahui 20 orang siswa kelas eksperimen II yang 
dinyatakan tuntas pada tes kemampuan akhir (pretest) dan 4 orang siswa lainnya 
dinyatakan tidak tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
siswa belum mampu memahami materi tentang kingdom plantae. 
Gambaran hasil tes kemampuan awal siswa kelas eksperimen I ini seperti 
pada grafik berikut: 
 
Gambar 4: grafik hasil tes kemampuan akhir kelas eksperimen II 
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4. Uji Persyaratan Data  
Sebelum melangkah pada tahap analsis data, maka sebelumnya dilakukan uji 
persyaratan data. Uji persyaratan data dilakukan dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pretest dan posttest 
kemampuan siswa baik pada eksperimen I dan kelas eksperimen II. Dengan  bantuan 
Statistical Package For Social Science ( SPSS) 16.0, dihasilkan nilai sig (2-tailed) 
pada Kolmogorov-Smirnov yang dapat menunjukkan sebaran data berdistribusi 
normal atau tidak. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila nilai sig (2-tailed) 
yang diperoleh dari hasil penghitungan, lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig (2-
tailed)>0,050). 
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest kemampuan siswa seperti 
yang tersaji dalam tabel berikut; 
Tabel 14 
 Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen I dan II 
Data N 
Taraf 
Signifikansi 
Sig (2-
Tailed) 
Kriteria Keterangan 
Eksperimen I 24 5% 0,200 P>0,05 Normal 
Eksperimen II 24 5% 0,200 P>0,05 Normal 
Sumber: SPSS 16.00  
Berdasarkan data pretest, dapat dilihat pada tabel di atas bahwa kelas 
eksperimen I memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,200 sedangkan kelas eksperimen II 
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memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,200. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
pretest kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang 
diperoleh lebih besar dari alpha 5% (sig (2-tailed)>0,050). 
Selanjutnya, rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest dari kedua 
kelas seperti yang tersaji dalam tabel berikut; 
Tabel 15 
Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen I dan II 
Data N 
Taraf 
Signifikansi 
Sig (2-
Tailed) 
Kriteria Keterangan 
Kelas eksperimen I 24 5% 0,067 P>0,05 Normal 
Kelas eksperimen II 24 5% 0,070 P>0,05 Normal 
Sumber: SPSS 16.00 
Berdasarkan data posttest dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa kelas 
eksperimen I memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,067 sedangkan kelas eksperimen II 
memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,070. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
posttest kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang 
diperoleh lebih besar dari alpha 5% (sig (2-tailed)>0,050). 
Dari hasil penghitungan normalitas sebaran data pretest dan posttest, dapat 
diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan mempunyai distribusi normal. Dengan 
hasil penghitungan yang menunjukkan kenormalan distribusi, data tersebut telah 
memenuhi syarat untuk dianalisis. 
b. Uji Homogenitas Varian  
Setelah dilaksanakan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilaksanakan uji 
homogenitas varians. Dengan bantuan program Statistical Package For Social 
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Science (SPSS) 16.00, dihasilkan skor yang menunjukkan varians yang homogen. 
Syarat varians dikatakan homogen adalah apabila nilai signifikansi hitung lebih besar 
dari taraf signifikansi 0,05 atau (5%). 
Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretest dengan 
program SPSS 16.0 disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 16 
Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelas Eksperimen I dan II  
Data 
Levene 
Statistik 
Df1 Df2 
Sig (2-
Tailed) 
Keterangan 
Pretest 0,960 1 46 0,332 
Sig. 
0,332>0,05= 
Homogen 
Sumber: SPSS. 16.00 
 
Dilihat dari tabel rangkuman hasil penghitungan program SPSS 16.0 di atas, 
dapat diketahui bahwa data pretest dalam penelitian ini mempunyai varian yang 
homogen dimana taraf signifikansi hitung lebih besar (0,332) dari pada taraf 
signifikansi 5% atau 0,05.  
Selanjutnya, rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data 
posttest dengan bantuan Statistical Package For Social Science (SPSS) 16.0 disajikan 
dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 17 
Uji Homogenitas Varian Data Posttest Kelas Eksperimen I dan II 
Data 
Levene 
Statistik 
Df1 Df2 
Sig (2-
Tailed) 
Keterangan 
Posttest 2,043 1 46 0,160 
Sig. 
0,160>0,05= 
Homogen 
Sumber: SPSS 16.00 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data posttest kedua kelas memiliki 
varian yang homogen. Homogenitas dapat kita lihat dari nilai signifikansi hitung 
0,160 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 atau 5%. 
Dari hasil penghitungan uji homogenitas varians pretest dan posttest dengan 
bantuan Statistical Package For Social Science  (SPSS) 16.0 dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa kedua data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis 
karena nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%) atau 
dengan kata lain bahwa data pada pretest dan posttest kedua kelas tersebut homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah dianalisis dengan menggunakan uji t diperoleh hasil pembuktian 
hipotesis sebagai berikut: 
Tabel 18 
 Hasil Uji Hipotesis 
  Nilai 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .250 
Positive .000 
Negative -.250 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .270 
Sumber: uji statistik SPSS.16.00 
Sumber: SPSS. 16.00 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0,270. Hasil tersebut menunjukkan nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5 % (0,270 
> 0,05). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima atau dengan 
kata lain kemampuan antara kelas eksperimen I yang menggunakan metode 
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structured Dyadic Methods dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode 
pembelajaran brain gym adalah identik (tidak ada perbedaan yang signifikan). 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Structured Dyadic 
MethodsKelas Eksperimen 1 (XA) 
           Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi 
siswa kelas XA Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin Pao-pao yang diajar 
dengan menggunakan metode structured dyadic methods adalah 79,2 %  pada nilai 
post-test. Nilai siswa setelah pemberian post-test masuk ke dalam kategori tinggi, 
dimana 24 siswa yang mengikuti post-test hanya 19 yang dinyatakan lulus  sedangkan 
5 siswa yang tidak memenuhi standar. Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan 
penerapan metode structured dyadic methods yang mendapatkan nilai pada kategori 
tinggi cukup banyak.  Hal ini disebabkan karena belajar berpasangan secara 
terstruktur ternyata dapat dapat menjadi metode efektif dalam meningkatkan 
pembelajaran siswa. Dalam metode ini, siswa bertindak sebagai “guru” dan siswa 
yang lain berperan sebagai “siswa”. Biasanya, mereka diminta untuk mempelajari 
prosedur-prosedur tertentu atau meringkas informasi-informasi penting dari sebuah 
buku. Hingga saat ini metode-metode belajar berpasangan tersebut sering digunakan 
di sekolah-sekolah formal maupun informal. Metode ini melibatkan pasangan “tutor” 
(tutor) dan siswa lain sebagai “yang ditutor” (tutee). Tutor menyajikan atau 
menanyakan suatu masalah kepada tutee. Jika tutee mampu menjawabnya dengan 
tepat, ia memperoleh poin. Jika tidak, tutorlah yang menyediakan jawabannya, lalu 
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tutee menulislkan jawaban tersebut dengan tepat , atau bahkan mengoreksi kesalahan 
yang mungkin terdapat dalam jawaban itu. Setiap 10 menit, tutor dan tutee berganti 
peran. Penghargaan (reward) diberikan kepada pasangan-pasangan (dyads/pairs) 
yang mampu memperoleh poin terbanyak setiap harinya.
45
 
2. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Brain Gym Kelas 
Eksperimen II (XB) 
 
  Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
kelas Xb Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin Pao-pao yang diajar dengan 
menggunakan metode brain gym adalah 83,3 %  pada nilai post-test. Nilai siswa 
setelah pemberian post-test masuk ke dalam kategori tinggi . Dimana jumlah siswa 
yang mengikuti post-test 24, yang dinyatakan lulus yaitu 20 sedangkan yang tidak 
dinyatakan lulus yaitu 4 orang. Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode brain gym  yang mendapatkan nilai pada kategori tinggi cukup 
banyak. Hal ini disebabkan karena metode brain gym merupakan latihan gerak 
sederhana yang dilakukan untuk memudahkan kegiatan belajar, membangun harga 
diri, dan rasa kebersamaan. Rangkaian gerakan yang dilakukan, bisa memperbaiki 
konsentrasi belajar siswa, meningkatkan rasa percaya diri, menguatkan motivasi 
belajar, serta  lebih mampu mengemdalikan stress. Itulah  sebabnya latihan ini cocok 
intuk siswa terutama dalam menunjang belajarnya di sekolah dan menghadapi 
kesulitan-kesulitan belajarnya. 
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Hal tersebut sejalan penelitian yang dilakukan oleh Silvia Lailatul Fani 
dengan judul “Penerapan Metode Brain Gym Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 
Prestasi Belajar IPA Materi Alat Peredaran DARAH (Pada Siswa Kelas V SDIST At-
Taqwa Pendingan, Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang Tahun Ajaran 
2011/2012) dalam penelitianya mengemukakan bahwa dalam penerapan metode 
tersebut tedapat peningkatan dari siklus I ke siklus II, yang dibuktikan dengan hasil 
rata-rata siklus I = 73,76% dan rata-rata nilai siklus II = 85,41%.
46
 
Menurut Zumrotul Khasanah, metode brain gym dapat meninglatkan hasil 
belajar serta menambah rasa percaya diri siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran.
47
 Sedangkan menurut Elif Nur Efendi dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa metode brain gym  menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan belajar 
anak dengan menggunakan keseluruhan otak, serta penerapan metode brain gym 
sangat mudah untuk dilaksanakan baik di dalam kelas atau di luar kelas.
48
 Sedangkan  
penelitian yang dilakukan oleh Al Razak mengatakan bahwa kemampuan anak dalam 
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 Silvia Lailatul Fani, Penerapan Metode Brain Gym Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 
Prestasi Belajar IPA Materi Alat Peredaran DARAH (Pada Siswa Kelas V SDIST At-Taqwa 
Pendingan, Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang Tahun Ajaran 2011/2012) (Skripsi, 
FKIP, Sekolah Tiinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2011) 
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 Zumrotul Khasanah, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Jigsaw Berbasis Brain Gym  
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Ditinjau DariI Kemampuan 
Hafalan AL-Qur’an Kelas VIII SMP N 4 PURWOREJO”. Jurnal, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, UPI. Vol 11, No 3 (2014) 
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 Elif Nur Efendi, Pengaruh Penambahan Latihan Metode Brain Gym Terhada Kecakapan 
   Berhitung Pada Anak Usia 5-6 Tahun. (Skripsi, Program Studi Diploma IV Fisioterapi Fakultas 
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membaca permulaan   mengalami peningkatan setelah memberikan perlakuan metode 
Brain Gym
49
 
3. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Metode Structurd 
Dyadic Methods dengan Brain Gympada Siswa Kelas X Madrasah 
Aliyah (MA) Madani Alauddin Pao-pao. 
 
  Setelah dilakukan posttest yaitu hasil belajar biologi siswa dengan perlakuan 
pada masing-masing kelompok. Perlakuan yang dimaksud adalah penerapan metode 
Structured Dyadic Methods pada kelompok ekperimen 1 dan penerapan metode Brain 
Gym pada kelompok eksperimen 2. 
Berdasarkan rata-rata nilai posttest setelah dilakukan perlakuan pada 
kelompok eksperimen I adalah 79,2% dan kelompok eksperimen II 83,3%, perbedaan 
rata-rata hasil posttest pada kelompok tersebut yaitu 4,1%. Sehingga memungkinkan 
penulis melihat ada perbedaan antara  kedua metode yang diterapkan, yaitu metode 
Structured Dyadic Methods dan metode Brain Gym terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas X MA Madani Paopoa, tapi setelah dilakukan pengujian hipotesis 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari kedua metode tersebut. 
Berdasarkan pengujian hipotesis, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0,270. Hasil tersebut menunjukkan nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5 % (0,270 
> 0,05). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima atau dengan 
kata lain kemampuan antara kelas eksperimen I yang menggunakan metode SDM 
dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran brain gym adalah 
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 Al Razak, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Bagi Anak Kesulitan Belajar   
Melaui metode Brain Gym. (Skripsi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Yogjakarta, 2013), h. 
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identik (tidak ada perbedaan). Hasil tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa hasil 
belajar biologi pada kelompok eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan 
metode Structured Dyadic Methods  dengan kelompok eksperimen 2 yang diajar 
dengan menerapkan metode Brain Gym tidak menunjukkan hasil yang signifikan dari 
kedua metode tersebut. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kedua metode tersebut 
setelah dibandingkan tidak ada perbedaan yang cukup signifikan. Karena, setelah 
setelah dilakukan uji hipotesis menunjukkan bahwa  nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,270. Hasil tersebut menunjukkan nilai lebih besar dari taraf signifikansi 5 % 
(0,270 > 0,05).  Kendala yang dihadapi siswa dikarenakan oleh faktor yang lahir 
dalam dan luar diri siswa itu sendiri diantaranya; (1) Siswa tidak pernah dilatih untuk 
berbicara di depan kelas khususnya dalam sebuah forum seperti diskusi sehingga, 
ketika siswa diminta untuk berbicara, maka siswa akan terlihat takut, malu atau 
kurang percaya diri. Karena perasaan  tersebut, penampilan siswa pada saat tampil di 
depan kelas untuk berbicara pun menjadi terpengaruh. (2) Siswa berbicara terbata-
bata, konsep atau teori yang telah dikuasai menjadi hilang sehingga tidak ada lagi 
penguasaan materi pada diri siswa. (3) Kurangnya  perhatian siswa . (4) Kondisi 
bangku kelas yang monoton, dan (5). Kurangnya fasilitas penunjang proses 
pembelajaran sehingga siswa terlihat jenuh ketika mengikuti pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari pada uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam 
hal ini penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas X MA MADANI Paopao 
Kabupaten Gowa yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran 
yang diajar dengan menggunakan metode Structured Dyadic Methods 
adalah 79,2%. 
2. Rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas X MA MADANI Paopao 
Kabupaten Gowa yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran 
yang diajar dengan menggunakan metode Structured Dyadic Methods 
adalah 83,3%. 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas X MA MADANI Paopao yang diajar dengan menggunakan 
metode Structured Dyadic Methods dan yang diajar dengan 
menggunakan metode Brain Gym.  
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B. Implikasi Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa penulis yang implikasikan 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru biologi MA MADANI Paopao Kabupaten Gowa agar 
dalam pembelajaran biologi disarankan untuk mengajar dengan 
menerapkan metode Brain Gym dan berusaha untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pelajaran biologi. 
2. Kepada penentu kebijakan dalambidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan di  Sekolah Menengah Atas terkhusus MA MADANI 
Paopao Kabupaten Soppeng. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan  dengan situasi dan kondisi yang berbeda yang pada gilirannya 
nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.     
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